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Cahaya & Kode: M i Peradaban
Islam di Era Sains dan Teknologi

Menggali Isyarat llahiah dari Wahyu Pertama hingga Kecerdasan Buatan
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Perintah yang Membangun
Peradaban

Wahyu pertama bukanlah perintah ritual, melainkan seruan
intelektual: Igra’ (Bacalah!).

» Membaca Teks (Ayat Qauliyah): Memahami wahyu sebagali
petunjuk.
« Membaca Alam Semesta (Ayat Kauniyah): Meneliti ciptaan

sebagal bukti kebesaran-Nya, sebagaimana dijelaskan dalam
QS. Ali Imran [3]: 190.

Semangat ini adalah fondasi dari Tafakur (refleksi mendalam), ciri
khas Ulil Albab (orang-orang berakal).

"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang
Maha Mulia, Yang mengajar (manusia) dengan pena, Dia mengajarkan
manusia apa yang tidak diketahuinya." (QS. Al-'Alaqg [96]: 1-5)
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Ketika Iman dan Akal Berpadu, Lahirlah Mercusuar Dunia

House of Wisdom Al-Khawarizmis Semangat Igra’ dan Tafakur tidak
tinggal sebagai teori. la melahirkan
peradaban yang menjadi pusat iimu
pengetahuan dunia.

Generasi emas Islam:

« Membangun observatorium
modern pertama.

* Mempelopori metode ilmiah
eksperimental.

» Meletakkan fondasi matematika,
kedokteran, dan astronomi
modern.

Poin Kunci

Seperti yang diungkapkan oleh cendekiawan Seyyed Hossein Nasr, kejayaan ini terjadi
karena umat Islam berhasil menyatukan sains dan agama. Kemajuan sains bukan terjadi

: meski beragama, tapi karena beragama.
Ibn Sina's "The Canon of Medicine” \ )
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Sains Bukan Lawan Syariat, Melainkan Pelayan Ibadah
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Jauh dari pertentangan, sains modern menjadi alat vital untuk menyempurnakan pengamalan syariat.
Allah telah menundukkan alam semesta dengan hukum-hukum yang dapat dipelajari (QS. lbrahim [14]: 33).

Contoh Utama: limu Falak (Astronomi Islam) menjadi bukti nyata bagaimana sains membantu kita
menjalankan ibadah dengan presisi.

Bagaimana kita tahu waktu shalat yang presisi, arah kiblat yang akurat, dan awal bulan Ramadhan?
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Menentukan
Waktu Shalat

#
" .

Zenith
(Dzuhur)

]

“1 ™ -18° (Subuh)

"Sesungguhnya shalat itu adalah
Kewajiban yang ditentukan

waktunya..." (QS. An-Nisa [4]: 103).

Waktu dihitung presisi
berdasarkan posisi matahari
(misal Subuh saat matahari -18° di
bawah ufuk).

Menentukan
Arah Kiblat

Maka palingkanlah wajah
Masjidil Haram." (QS. AI
[2]: 144).

it ung akurat dan koord i

Menentukan
Awal Bulan

HukyatulHnal

H|sab Falaki

"Bulan sabit itu adalah tanda-
tanda waktu bagi manusia dan
(bagi ibadah) haji." (QS. Al-Bagarah
[2]: 189).

Menyatukan observasi (rukyat)
dan perhitungan (hisab) untuk
puasa, Idul Fitri, dan haji.
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Gerhana: Dari Mitos Menuju
Tanda Kebesaran-Nya

Pada masa Nabi, gerhana matahari bertepatan
dengan wafatnya putra beliau, Ibrahim. Para sahabat
mengira ada kaitan. Rasulullah &2 meluruskannya:
*Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda
dari tanda-tanda kebesaran Allah, dan ia tidak akan
mengalami gerhana disebabkan karena mati atau
hidupnya seseorang.” (HR. Bukhari).

Gerhana adalah sunnatullah—hukum alam yang
teratur dan dapat diprediksi hingga ke detiknya,
bukti bahwa alam semesta berjalan menurut aturan
presisi. (QS. Yasin [36]: 38-40). Mempelajari hukum
alam adalah cara kita bertasbih.

&1 NotebookLM



Medan Juang Baru: Jihad Digital Bersenjata
Internet dan Amunisi Al

Panggilan dakwah kini memasuki arena baru: dunia digital. ‘Jihad' di sini bukan perang fisik,
melainkan perjuangan sungguh-sungguh (mujahadah) untuk:

Menyebarkan kebaikan (amar ma'ruf).
@ Mencegah kebatilan (nahi munkar) seperti hoaks dan fitnah.

%@D Menjadi ‘megafon super canggih” untuk hikmabh, sesuai seruan dalam QS. An-Nahl
[16]: 125 untuk berdakwah dengan hikmah dan pengajaran yang baik.
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Al: "Besi" di Era Modern

Surat Al-Hadid ayat 25 menyebut 'besi' (Al-Hadid) sebagai
pilar peradaban yang diturunkan Allah dengan dua fungsi:

e ¥*Ba'sun Shadid** (Kekuatan Hebat): Untuk melindungi
kebenaran dan melawan kezaliman.

e **Manafi'u lin-Nas** (Manfaat bagi Manusia): Untuk
membangun kemakmuran, industri, dan kemaslahatan.

Paralel Kunci: Al adalah ‘besi’ di era kita. la adalah alat
dengan kekuatan luar biasa. Pertanyaannya adalah,
apakah kita akan menggunakannya untuk membangun
atau merusak? Fondasi spiritual (A/-Kitab) dan keadilan
(Al-Mizan) harus mendahuluinya.

L A
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Personalisasi Konten

Menyajikan dakwah yang relevan dan
tepat sasaran. Al dapat

menganalisis data untuk
merekomendasikan artikel atau

video yang sesuai dengan minat dan
Kebutuhan pengguna.

Moderasi Konten &
Deteksi Hoaks

Al dapat dilatih untuk

mengidentifikasi dan menyaring konten
negatif seperti hoaks, fitnah, atau
ujaran kebencian, menjaga ruang
digital tetap sehat.

Potensi Al sebagai Mitra Strategis Dakwah

Chatbot Islami 24 /7

Memberikan jawaban instan untuk
pertanyaan fikih dasar dari sumber
terpercaya, seperti hukum puasa
atau tata cara wudhu.

Pendidikan Interaktif

Aplikasi tajwid berbasis Al
menggunakan speech recognition
untuk koreksi bacaan Al-Qur'an
secara real-time, serta simulasi
sejarah Islam melalui AR/VR.
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M aqga shid ‘%

Syariah

V& Validitas
sy Datay

Keadilan

Kekuatan Tanpa
Keadilan adalah Tirani

Teknologi adalah alat netral. Islam memberikan kompas
moral untuk mengarahkannya. Al dalam dakwah harus
tunduk pada etika:

Validitas Data: Al harus dilatih dengan sumber-
sumber yang sahih dan divalidasi oleh ulama yang
kompeten.

Keterbatasan Peran: Al adalah alat bantu (helper),
bukan pengganti ulama (hujjah). la tidak punya hati,
empati, atau spiritualitas.

Pandangan Ulama: PBNU & Muhammadiyah
menegaskan Al haram untuk pengambilan fatwa
mandiri, namun boleh sebagai alat bantu.

Landasan Utama: Pengembangan Al harus selaras
dengan Maqashid Syariah (tujuan utama hukum Islam:
menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta).
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[syarat Ilahiah: Menjadi Lebah, Semut, atau Laba-Laba?

Lebah (An-Nahl)

Mengambil yang baik (sari bunga/data valid),
menghasllkan yang bermanfaat (madu/konten
positif), dan tidak merusak di manapun ia hinggap.
Rasulullah # mengibaratkan seorang mukmin
seperti lebah.

Ini adalah tujuan kita.

e e,

Semut (An-Naml)

Menumpuk dan menimbun
(data/kekuatan/harta) secara serakah
tanpa memberi manfaat bagi

sekitar.

Laba-Laba (Al-‘Ankabut)

Membangun sesuatu yang rapuh dan
menjerat (jaringan hoaks/fitnah) yang
akhirnya menghancurkan dirinya sendiri.
Rumahnya adalah serapuh-rapuhnya rumah.
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Menjadi Generasi Ulil Albab
di Zaman Digital
Mari kita genggam masa depan dakwah dengan:

1 Memadukan Iman & Akal: Jadikan Al-Qur'an
sebagai kompas untuk menjelajahi semesta, baik
fisik maupun digital.

1t - Menguasai Teknologi: Mendorong generasi muda
' untuk menjadi yang terdepan dalam sains dan
*¢¢  teknologi, bukan hanya sebagai konsumen, tetapi

sebagai pencipta.

é o> Menjadi Arsitek Moral: Menciptakan teknologi
8 yang tidak hanya cerdas (intelligent), tetapi juga
bijaksana (wise) dan beretika.

1

“Sesungguhnya dalam penmptaan langit dan bumi, dan |
silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda i
bagi orang-orang yang berakal (Ulil Albab)."
- QS. Ali 'Imran [3]: 190.

s
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Terima Kasih

"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
berakal (Ulil Albab)."

- QS. Ali 'Imran [3]: 190-191.
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